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I. PENDAHULUAN

1.1Latarbelakang

Pandemicovid-19merupakankondisidimanapenyebaranwabahyangsedangmelandadikawasanyang

luasbahkansampaiseluruhdunia.Viruscovid-19munculpertamakalidinegaraChinapadaakhirtahun2019.

KasuscovidpertamadiIndonesiadiumumkanpadabulanmaret2020(SilalahiandGinting,2020).Sejakwabah

covid-19melandaIndoensia,banyaksekaliperubahandandampakyangtimbuldalamtatanankemasyarakatan

negaraIndonesia.

Pandemicovid-19tidakhanyamenyebardiIndonesiasaja,tetapijugamelandadiseluruhdunia

menimbulkanberbagaidampakyangmerugikandalamberbagaibidang(Kartiko,2020).Situasidalammasa

pandemicovid-19mengakibatkanpengaruhterbesarduniakesehatandanperekonomianyangdialamiolehnegara

Indonesia.Banyakkebijakandanperaturanbaruyangditetapkanuntukbisamemperlambatpenularandan

penyebaranviruscovid-19ini.

Kebijakanpemerintahdalammenurunkankasuscovid-19salahsatunyadengancaramenetapkan

kebijakanpembatasansosialberskalabesarataubiasanyadisebutdenganPSBB(FahrikaandRoy,2020).

Pembatasaninidapatmeningkatkankembalitingkatkesehatanmasyarakat,tetapidenganadanyaPSBBsektor

ekonomidiIndonesiasemakinmenurunkarenakurangnyaminatmasyarakatdalammembelibarangatauproduk.

Pemerintahjugamengusahakanagarkeduasektorataubidangtersebutdapatsejalan,dengankatalain

meningkatkankesehatandanperekonomiandinegaraIndonesia(Heliany,2021).

PemerintahIndoensiamenetapkanberbagaimacamkebijakanuntukbisamembangkitkanperekonomian

Indononesiasalahsatunyadenganadanyakebijakanfiskal(Miranietal.,2021).Pemerintahyangberwenang

dalammengubahbesaranjumlahpajakyangharusdibayarkanolehyangberkewajibandalammembayarkan

pajak.Menurut(Lativa,2021)kebijakanfiskalsangatberdampakpadadistribusinasional,investasinasional,

danpendapatannasional.Dariadanyakebijakanperubahanpajaktersebutpemerintahberharapbisa

meningkatkankembalisektorperekonomiandiIndonesia.

1.2Rumusanmasalah

RumusanmasalahnyayaitupenurunanperekonomiandiIndonesiayangtimbulakibatadanyacovid-19

yangmelandadiIndonesia.Perandankefektifanpemerintahdalammenanganimasalahtersebutdenganadanya

perubahannilaipajakyangharusdibayarkanolehmasyarakatyangberkewajiban.



1.3Tujuan

Penulisanartikelinibertujuanuntukmengetahuiperanperubahanpajakpadakebijakanfiskalyang

dilakukanolehpemerintahIndonesiauntukbisamembangkitkankembalisektorperekonomian.Selainitujuga

untukmengetahuikefektifanupayapemerintahyangsudahditetapkandarikebijakafiskaldalammenangani

masalahpadaperekonomianyangadadiIndonesiapadamasapandemicovid-19.

II. TINJAUANPUSTAKA

TeorikebijakanfiskalpernahdikemukakanolehKeynessekitartahun1930-an.Menurut(Hertinawati,

2021)Keynesmengemukakanbahwaperekonomianakantetapfullemploymentdenganartibahwasituasi

perekonomiannasional,hampirsemuaorangmampudanmaumenjaditenagakerjadenganupahyangsudah

berlakudankondisimampuuntukmelakukannya.TeoriKeynesinimenjadilandasanadanyakebijakanfiskal,

kebijakaninidibuatsebagaibentukreaksiperkembanganbesarpadaperekonomiandiAmerikapadasaatitu.

Sistematikapadapasarbebastidakbisasecaralangsungdapatmenyesuaikanpekerjaansecarapenuh

jugapernahdisampaikanolehKeynes.Halitukarenaselaluadacampurtanganpemerintahdariadanyakebijakan

government(WijayantiandNgadiman,2020).Kebijakaninidiwujudkandalambentukkebijakanfiskaldan

kebijakanmoneter.

Konseppemikirandarikebijakanfiskalyangmemilikitujuanuntukmenstabilkanantarajumlahdariuang

yangberedar denganekonomitingkatbunga(IndahsariandFitriandi,2021).Kebijakanpemerintahdalam

megarahkanperekonomiandalamnegaradariadanyapendapatanpajakdanpengeluaranbelanjadinegara

tersebut.Menurut(Hertinawati,2021)kebijakanfiskalmerupakanbentukadanyakebijakanuntukbisameraih

keseimmbangandankestabilandalamperekonomiandanlajupembangunan.Penyesuaianpendapatandan

pengekuaranpemerintahsudahditetapkanpadaAPBNatauanggaranpendapatandanbelanjanegara.

Variabelpembahsanadaduaindikatoryangakandibahasyaitukebijakanfiskaldanpajakyangterjadi

padamasapandemicovid-19diIndonesia.Menurut(FeranikaandHaryati,2020)kebijakanfiskalmerupakan

upayayangdilakukanolehpemerintahdalammenciptakanperubahansistempajakatausistempengeluaran

belanjanegaradengantujuandapatmengatasipermasalahanperekonomianyangsedangterjadi.Kebijakan

fiskalinibagiandariteoriKeynesyaituperekonomiansuatunegarasangatdipengaruhiolehnaikturunnya

pendapatandanpengeluaranbelanjanasional(Siri,HasniatyandMariana,2022).

Pajakmerupakankaswajibyangharusdibayarkankenegaraolehindividuataulembaga.Pajakmemiliki

sifatmemaksayangsudahdiaturdalamundang-undang.Menurut(AqmarinaandFurqon,2020)pajak

digunakanuntukkeperluandankebutuhannegarauntukkemakmuranrakyatnya.Dalammasapandemicovid-19

pemerintahIndonesiamencobautnukmenguranginilaibesaranpajakyangakanditangguhkanolehrakyatnya.

PemrintahberharapdariadanyapenurunanpajakinidapatmeningkatkankembaliperekonomiannegaraIndonesia

(Adiyanta,2020).

Hasilpenelitianterdahulumenurut(Siregar,2021)covid-19yangmelandaIndonesiasangatberdampak



padaaruskasnegara.Pemerintahmenetapkankebijakanyangbertujuanuntukmemancingsituasimenstabilkan

kembalisektoryangterdampakolehadanyapandemicovid-19.Pemerintahberencanaauntukmenetapkan

pembayaranwajibpajakuntukbisamenopangkembaliperekonomiannasional.

Hasilpenelitianterdahulumenurut(RachmawatiandRamayanti,2016)kebijakanyangditetapkanoleh

pemerintahmengenaiperpajakan(sanksipajak,insentifpajak,danpenurunanbesaranpajak)dapat

berpengaruhpadakepatuhanwajibpajak. PelakuusahaUMKMberpengaruhbesardalammenggerakkan

perekonomianmasyarakat.KepatuhanpembayaranwajibpajakpelakuusahaUMKM seharusnyabisa

mengoptimalkanpendapatannegaradalamsektorperpajakan.

III. PENDEKATAN

Penulisanartikelinimenggunakanmetodependekatankualitatifdeskriptifdarianalisisbeberapadatasekunder.

Kualitatifdeskriptifmerujukpadajawabandaripertanyaanpenelitiberkaitantentangsiapa,apa,mengapa,bagaimana,

dankapan(Yuliani,2018).Metodepenelitianyangdikenaldengananalisisdatasekundermenggunakandatasekunder

sebagaidataprimer(Hanifa,WajubaandFisabilillah,2021).Penelitiandeskriptifbertujuanuntukmenggambarkan,

menafsirkan,menyajikandanmenganalisissituasisaatini,ataudengankatalain,bertujuanuntukmempelajaritentang

kondisisaatinidankemudianmelihatbagaimanahubungannyadenganvariabellain(MoenandMiddlethon,2015).Pada

artikelinitidakmenggunakanhipotesisataupenafsirantetapimenggunakangambaranfakta-faktayangadadengan

adanyafaktorpengujianyangadapadadatayangdiacu.

IV. PEMBAHASAN

Kebijakanfiskalmerupakansalahsatuusahapemerintahdalammembangkitkankembaliperekonomianyangmenurun

akibatadanyapendemicovid-19yangdihadapiolehIndonesia(RusdiyantoroandSimanjuntak,2022).Kebijakanfiskal

yangdiusahakanyaitumelaluipendapatannasionaldariadanyapajak.Kebijakanuntukmenginsentifkankembalipajak

untukyangberkewajibanmembayarkanpajak.Denganadanyainsentifpajakiniharapanpemerintahdalammeningktakan

kembaliperekonomianIndonesiadapatterwujudkan.

Menurut(Kartiko,2020)insentiffiskalitusendiridapatberupapembebasanpajakdalamjangkawaktuyangtelah

ditentukan,penguranganbiayauntukpengeluarantertentu,pengurangantarifimpor,ataupenurunantarifbeadan

cukai.Yangdimaksuddengan“insentifperpajakan”dapatdipahamisebagaiperakturankhususdalamperundang-

undanganperpajakanyangpadaumumnyadapatmenurunkanbesarnyapajakyangharusdibayarkankepadanegara.

Pengaturaninidiberikanolehnegarauntukmembantuperekonomianbangsa.



Gambar1.Rasioperpajakan(Subagiyoetal.,2021)

Darigrafikdiatasadanyapenurunanperpajakanpadamasapandemicovid-19.Hasilperpajakaninihanyamampu

mencapaisekitar89% senilaiRp1.070triluindaritargetyangakandicapai(Subagiyoetal.,2021).Indonesiasebagai

negarayangsudahmenetapkanberbagaikebijakandalampelonggaranperpajakanbagiwajibpajaksebagairespon

melemahnyaperekonomian.Tujuanutamadariadanyakelonggaranataupenguranganbesaranpajakyaitu,1)

memudahkanadministrasipajak,2)mempertahankandayabelimasyarakat,3)menyamakanbiayaperubahan,4)

mendukungbidangkesehatan,dan5)membentukmarginbagiaruskasperusahaan.

Dalamjurnal(MarlinaandSyahribulan,2021)pemerintahtelahmengumumkanadanyaprogramuntukmemulihkan

kembaliperekonomianIndonesiayangdinamaidenganPEN(programpemulihanekonominasional).Programinisalahsatu

upayauntukmenjagadanmeningkatkanperekonomianpelakuusahadalammenjalankanusahanyadimasapanemicovid-

19.PENinimemilikiprogramseperti,1)insentifpajak,2)subsidibungabagiUMKM,3)anggaranbelanjapenanganan

covid19,4)modalkoprasi,5)membantusektoraldanpemdadenganprogrampadatkarya,6)bansosbagimasyarakat

berpengahsilanrendah.



Gambar2.PPhUMKMditangguhpemerintah(MarlinaandSyahribulan,2021)

Situasiyangberatdalammasapandemicovid-19pemerintahjugamenetapkankebijakaninsentifpajakbebasPPh

(pajakpenghasilan)dalamperaturanmentrikeuanganNomor44/PMK.03/2020mengenaikebijakaninsentifpajakbagi

wajibpajakyangterdampakcovid-19.PemerintahjugaberupayasuapayaUMKMdapatmengertifungsidanmanfaat

adanyainsentifpajakdenganmelakukankolaborasisertakoordinasisosialisasi.Tujuanakhirnyadapatmendorongkembali

perekonomianpadamasapandemicovid-19sertadapatmembantuparaUMKMdalammendorongkembaliusahamereka.

Dirjenpajakakanselalumelakukanhasildarirelaksasidaninsentifpajakdenganpemberiankebijakaninsentifpajakbagi

UMKMuntukbisalebihleluasadalammenggerakkanusahanya.

UMKMmenjadiperanpentingdalammenggerakkanperekonomian,pembangunan,ketenagakerjaan.Tetapiasih

banyakpelakuusahaUMKMyangbelummengetahuiadanyapemanfaataninsentifpajakyangdapatmeringankanbeban

merekadalammasapandemicovid-19(Agustina,RahmanandFilianti,2021).Haliniperluadanyasosialisasidan

pendampingandaripemerintahyangterkaitdalammenyadarkanmasyarakatdanpelakuusahaagardapatmendorong

kesadaranwajibpajakdanpemanfaataninsentifpajak.

AdanyainsentifpajakpelakuusahaUMKMbisalebihhematdalam memenuhibiayapajak,sehinggadapat

melaksanakanaktivitasusahanyalebihleluasa.Dalamkatalaininsentifpajakinidapatmeringankanbebanpelakuusaha

UMKMdalampemenuhuanbiayapajak. MeningkatmyakepatuhanUMKMdalampembayaranpajakdisebabkanoleh

pemanfaataninsentifpajakyangsemakinmeningkat(AndreansyahandFarina,2022).Peningkatankepatuhan

membayarpajakinijugaharusdidampingiolehadanyasanksipajakyangsamakinketatdantegas(LitaNoviaYulianti,

2022).

Dalamjurnal(Ulumiyah,2020)dampakdaricovid-19cukupberatdalamperekonomian.Dampakinisebagianbesar

daripenerimaanpajakperdagangan.Hasilpenerimaanpajakperdaganganiniberkontribusidalampembangunannasional.



PenerimaanpajakmenurunakibatdarimenurunnyaproduktivitasdiChinasehinggadistribusibahanbakudanbarang

lainnyamengalamihambatan.Menurunnyapenerimaanpajakjugadisebabkanadanyadukungankebijakaninsentifpajak.

Penerimaanpajakditahun2020berkembangsebesarsekitar14,7%angkatersebutlebihrendahdaritahunsebelumnya

yangberkembangsebesarsekitar39,8%.

Daritigajurnalyangdijabarkandalampembahasaninimemilikikesamaandalamkebijakanpemerintahuntukbisa

membangkitkankebaliperekonomiandiIndonesiadengancarainsentifpajakataupenguranganbesarannilaipajakyang

harusdibayarkanolehwajibpajak.Tetapidalamjurnal(Ulumiyah,2020)menjelaskanbahwainsentifpajakjugamasih

belumbisamelebihipertumbuhanrestitusipajakditahun2019.Kebijakanfiskalberupainsentifpajakcukupefektifuntuk

mendorongkembaliperekonomian,tetapimasihperluadanyakebijakanlainnyauntukbisamemaksimalkankembali

perkembanganekonomidiIndonesiaagarbisalebihberkembangdaritahunsebelumnya.Insentifpajakdapatmembuat

masyarakatataupelakuusahabisapatuhmelakukanpembayarandanpelaporanpajakkepadanegara,halinidapat

menggerakkankembaliperekonomiandiIndonesiadalamsektorperpajakan.Covid-19memangmembawadampakyang

sangatbesarbagiperekonomiandiIndonesia,pemerintahjugamengusahakanagarterusmeningkatkankembaliekonomi

diIndonesiadenganadanyakebijakaninsentifpajakwalaupunkebijakantersebutmasihmembutuhkanwaktuyanglama

untukbisamengembalikanpertumbuhanekonomipadatahun2019.

V. KESIMPULAN

Pandemicovid-19merupakankondisidimanapenyebaranwabahviruscoronayangsedangmelandadikawasanyang

luasbahkansampaiseluruhduniatermasuknegaraIndonesia.Kondisidalammasapandemicovid-19mengakibatkan

pengaruhterbesarduniakesehatandanperekonomianyangdialamiolehnegaraIndonesia.PemerintahIndoensia

menetapkanberbagaimacamkebijakanuntukbisamembangkitkanperekonomianIndononesiasalahsatunyadengan

adanyakebijakanfiskal.Kebijakanfiskalinisalahsatunyadalambentukpenguranganbesaranpajakatauinsentifpajak.

Dariadanyakebijakanperubahanpajaktersebutpemerintahberharapbisameningkatkankembalisektorperekonomiandi

Indonesia.DenganadanyainsentifpajakinidapatmengubahdanmendorongparapelakuUMKMuntukmembayarpajak

danmelaporkanusahamerekakepadanegara.UMKM diIndonesiamenjadisektorpentingdalam membantu

membangkitkanperekonomiandiIndonesiamemaluipembayaranpajak. Covid-19memangmembawadampakyang

sangatbesarbagiperekonomiandiIndonesia,pemerintahjugamengusahakanagarterusmeningkatkankembaliekonomi

diIndonesiadenganadanyakebijakaninsentifpajakwalaupunkebijakantersebutmasihmembutuhkanwaktuyanglama

untukbisamengembalikanpertumbuhanekonomipadatahun2019.Kebijakanfiskalberupainsentifpajakcukupefektif

untukmendorongkembaliperekonomian,tetapimasihperluadanyakebijakanlainnyauntukbisamemaksimalkankembali

perkembanganekonomidiIndonesiaagarbisalebihberkembangdaritahunsebelumnya.
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